
ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

RANCANG BANGUN SISTEM PENGHEMAT DAYA LISTRIK 

MELALUI PERBAIKAN FAKTOR DAYA SECARA 

OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 

 

 

 

SUMARLIN 

NIM. (218180021) 

 

 

 

Sudah diperiksa dan disetujui untuk mengikuti Ujian Skripsi 

Parepare, 15 Agustus 2025 

 

 

Komisi pembimbing 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Ir. A. Abd. Jabbar, MT. 
NBM. 1030 917 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Ir. Andi Muhammad Syafar, ST.,MT.,IPM. 

NBM. 1152 814 

 

 

 

Mengetahui: 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 

Ashadi Amir, ST., MT. 

NBM. 1278 015  

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmanirahim 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Puji dan syukur  Alhamdulillah penulis panjatkan kepada  Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nyalah sehingga peneliti bisa 

menyelesaikan skripsi penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Sistem 

Penghemat Daya Listrik Melalui Perbaikan Faktor Daya Secara Otomatis 

Berbasis Ardiuno” tepat pada waktunya. 

Adapun tujuan dari pengerjakan skripsi pada Universitas Muhammadiyah 

Parepare dan untuk memperoleh gelar Strata-1 Teknik jurusan Teknik Elektro. 

Peneliti menyadari dalam penyusunan proposal skripsi ini tidak akan selesai 

tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Karena itu pada kesempatan ini kami 

ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kepada Ibu Hj. Amaliah yang selalu memberikan do’a dan dukungan yang tak 

henti- hentinya sehingga penulis bisa menyelesaikan proposal ini. 

2. Bapak Ir. A. Abd. Jabbar, MT. Selaku pembimbing 1 (satu) yang senantiasa 

memberikan saran dan motivasi sehingga penulis bisa menyelesaikan 

penulisan proposal ini. 

3. Bapak Dr. Ir. Andi Muhammad Syafar,ST.,MT.,IPM. Selaku pembimbing 2 

(dua) yang selalu meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, saran, 

dan motivasi sehingga penulis bisa menyelesaikan proposal ini. 

4. Bapak Dr. H. Hakzah, ST., MT.. Selaku Dekan Fakultas Teknik UM Parepare. 



vi 
 

5. Staf Fakultas Teknik UM Parepare, atas bantuanya selama penelitian terdaftar 

sebagai mahasiswa UM Parepare. 

6. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Angkatan 2018 yang 

sudah memberikan dukungan dan motivasi dalam menyelesaikan proposal ini. 

7. Sutriani istri saya yang sudah memberi semangat dan selalu mendampingi 

dengan do’a. 

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 

untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

dan mendidik. Akhir kata wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Parepare, 12 Juli 2025 

 

 

Sumarlin  



vii 
 

 ABSTRAK  

SUMARLIN. 218180021. Rancang Bangun Sistem Penghemat Daya Listrik 

Melalui Perbaikan Faktor Daya Secara Otomatis Berbasis Ardiuno (Di bimbing 

oleh A. Abd Jabbar dan Andi Muhammad Syafar) 

 

Salah satu parameter yang dipertimbangkan dalam penyaluran tenaga listrik adalah 

faktor daya yang dinyatakan dalam nilai cos. Faktor daya merupakan faktor 

pengali dalam perhitungan listrik yang menunjukkan perbandingan besar daya 

nyata yang diserap oleh beban resistif terhadap daya semu dalam system tenaga 

lsitrik. Besar faktor daya pada sistem dapat berubah-ubah sesuai dengan perubahan 

besar daya nyata dan daya reaktif pada beban. Besar faktor daya system merupakan 

salah satu indikator kualitas penyaluran tenaga listrik. Standar factor daya yang 

ditetapkan PLN adalah 0,85. jika faktor daya kurang dari 0.85 maka akan 

menyebabkan kerugian bagi penggunanya selain itu dengan rendahnya nilai faktor 

daya akan menyebabkan kapasitas daya tidak bisa maksimal digunakan. Untuk 

menjaga agar faktor daya agar tetap optimal, PLN membutuhkan mekanisme 

koreksi faktor daya / power factor correction (PFC) berupa sistem yang 

mengendalikan kestabilan faktor daya agar tetap berada pada standar yang 

ditetapkan PLN. PFC dapat bekerja secara otomatis dengan mengatur pengaktifan 

kapasitor bank pada compensation unit. Mikrokontroler yang mengatur penyalaan 

relai yang mengendalikan pengaktifan kapasitor sesuai dengan parameter faktor 

daya yang ditetapkan. Alat ini menggunakan 4 kapasitor 2,5 µF, 5 µF, 6 µF & 10 

µF yang dirangkai paralel. Jumlah kapasitor bank yang diaktifkan dipengaruhi 

besar daya reaktif yang dihasilkan beban (VAR) yang dapat menurunkan faktor 

daya ketika perbandingannya besar terhadap daya nyata beban. Pada kondisi ideal 

dimana tegangan kerja 220 V dan frekuensi 50 Hz, masing-masing kapasitor 

memberikan kompensasi daya reaktif. Pada pengujian beban induktif menggunakan 

motor induksi 1 fasa dalam keadaan tidak dibebani dimana daya nyata sebesar 201 

W dan faktor daya 0,53, sistem PFC ini mengaktifkan kapasitor yang memberikan 

kompensasi sehingga faktor daya naik menjadi 0,83. Pada pengujian ini, arus kerja 

turun dari 1,63 A menjadi 1,04 A.  

 

Kata kunci: Faktor Daya, Kapasitor Bank, PFC. 
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ABSTRACT 

SUMARLIN. 218180021. Design and Development of an Automatic Power 

Saving System Through Power Factor Correction Based on Arduino (Supervised 

by A. Abd Jabbar dan Andi Muhammad Syafar) 

 

One of the parameters considered in electricity distribution is the power factor, 

expressed as the value of cosφ. The power factor is a multiplier in electrical 

calculations that indicates the ratio of the real power absorbed by a resistive load to 

the apparent power in an electrical power system. The power factor in a system can 

vary depending on changes in real and reactive power of the load. The power factor 

of a system is one of the indicators of power delivery quality. The standard power 

factor set by PLN (Indonesia’s state electricity company) is 0.85. If the power factor 

is below 0.85, it can cause losses for the users and reduce the maximum usable 

power capacity. To maintain an optimal power factor, PLN requires a power factor 

correction (PFC) mechanism— a system that stabilizes the power factor to remain 

within the standard. PFC can operate automatically by managing the activation of 

capacitor banks in the compensation unit. A microcontroller regulates the relay 

activation that controls the capacitors according to the desired power factor 

parameters. This tool uses 4 capacitors of 2.5 µF, 5 µF, 6 µF & 10 µF connected in 

parallel. The number of activated capacitor banks is influenced by the amount of 

reactive power generated by the load (VAR) which can reduce the power factor 

when the comparison is large to the real power of the load. In ideal conditions where 

the working voltage is 220 V and the frequency is 50 Hz, each capacitor provides 

reactive power compensation. In the inductive load test using a 1-phase induction 

motor in an unloaded state where the real power is 201 W and the power factor is 

0.51, this PFC system activates the capacitor that provides compensation so that the 

power factor increases to 0.83. In this test, the working current dropped from 1.58 

A to 1.04 A. 

 

Keywords: Power Factor, Capacitor Bank, PFC. 
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